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DIVERSITY AND INTENSITY OF PARASITIC PLANTS
LINKED TO VILLAGE WOOD SPECIES AT TURGO,
PURWOBINANGUN, PAKEM, SLEMAN

By :

Miftahul Huda
10640038

ABSTRACT

The parasite is a flowerry plant bellonging to perdu and tree species, in
general they are Ordo Santalales. Parasite engages haustorium, functioning to
subtract nutrition from the host. This research projected in April-Agustus 2014 at
Turgo’s village wood, the forest that owned by society by planting the kind of
hosted tree. This research aims to criticize the diversity of parasite plants and their
host, the importance value and the attacked intensity on the host. This paper
applays Quadrat Method by indicating the plot of Stratified Random Sampling.
This project findings describe three parasite plants that are Macrosolen
cochinchinensis Tiegh, Dendrophthoe falcata (L.f.) Ettingsh, and Scurrula
atropurpurea (Blume) Danser, on the hosts of Persea Americana Mill., Acacia
decurrens Willd., Artocarpus heterophyllus Lamk., Mangifera indica L.,
Nephelium lappaceum L., Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen., Lansium
domesticum Correa., and Hibiscus macrophyllus Roxb. The importance value
show that the high attacked parasite on Paraserianthes falcataria (L.) 1.C
Nielsen., (63,33%); the low infected parasite on Acacia decurrens Willd.,
Lansium domesticum Correa. and Hibiscus macrophyllus Roxb., (8,70%). Then
Lansium domesticum Correa (50%) is a host that shows the high rank intensity
from attacted parasite while Hibiscus macrophyllus Roxb. (11,11%) gets the
lower intensity.

Key word : Haustorium, Host, Importance value, Quadrat Method,



KEANEKARAGAMAN JENIS BENALU DAN INTENSITAS
SERANGANNYA PADA JENIS POHON DI HUTAN RAKYAT DUSUN
TURGO, PURWOBINANGUN, PAKEM, SLEMAN

Oleh:

Miftahul Huda
10640038

INTISARI

Benalu merupakan sebutan untuk tumbuhan berbunga yang tergolong
sebagai parasit pada jenis-jenis perdu dan pohon, umumnya termasuk dalam
Ordo Santalales. Benalu menggunakan haustorium, yang berfungsi untuk
mengambil nutrisi dari jaringan atau organ yang ditumpanginya. Penelitian
dilaksanakan pada April sampai Oktober 2014 di Hutan Rakyat Dusun Turgo,
merupakan hutan hak milik masyarakat yang ditanami berbagai macam jenis
pohon yang berpotensi sebagai inang benalu. Penelitian bertujuan untuk
mempelajari keanekaragaman benalu dan pohon inangnya, serta nilai penting
dan intensitas serangan benalu terhadap pohon inang. Metode yang digunakan
yaitu (Quadrat Methods), dengan peletakan plot secara Stratified Random
Sampling. Hasil penelitian menunjukkan tiga spesies tumbuhan benalu yaitu
Macrosolen cochinchinensis Tiegh, Dendrophthoe falcata (L.f.) Ettingsh, dan
Scurrula atropurpurea (Blume) Danser., merupakan parasit pada delapan
spesies tanaman inang yaitu Persea Americana Mill., Acacia decurrens Willd.,
Artocarpus heterophyllus Lamk., Mangifera indica L., Nephelium lappaceum
L., Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen., Lansium domesticum Correa.,
dan Hibiscus macrophyllus Roxb. Nilai penting pohon yang terserang tertinggi
pada pohon Paraserianthes falcataria (L.) 1.C Nielsen. (63,33%) terendah pada
pohon Acacia decurrens Willd., Lansium domesticum Correa. dan Hibiscus
macrophyllus Roxb. masing-masing nilainya (8,70%). Intensitas Serangan
benalu paling tinggi (50%) pada pohon Lansium domesticum Correa., dan
intensitas terendah pada pohon Hibiscus macophyllus Roxb. (11,11%).

Kata Kunci : Haustorium, Metode kuadrat, Nilai penting, Pohon inang
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara dengan tingkat keanekaragaman yang
tinggi (megadiversity). Selain itu Indonesia juga merupakan salah satu pusat
keanekaragaman hayati di dunia (megacenter of biodiversity) yang menduduki
urutan kedua setelah Brazil dengan berbagai macam spesies endemik (Mac
Kinnon,1992; Mittermeier & Mittermeier, 1997; Kophalindo, 1995). Lebih kurang
28.000 jenis tumbuhan dari luas daratan Indonesia yang hanya 1,32% dari bumi
ternyata, 10% menjadi tempat hidup jenis - jenis tumbuhan berbunga (Mc Neely
et al., 1990).

Banyak jenis tumbuhan bunga hidup di dalam hutan hujan tropis, yaitu
hutan dengan berbagai komponen hidup yang di dominasi oleh pepohonan dan
membentuk suatu kesatuan ekosistem dengan keseimbangan yang dinamis
(Soerianegara dan Indrawan, 1982). Hutan di Indonesia di klasifikasikan menjadi
dua kelompok yaitu Hutan Negara dan Hutan Hak (Indriyanto, 2006). Hutan
Negara ialah hutan yang berada pada tanah yang tidak dibebani hak atas tanah.
Hutan Hak merupakan suatu lahan yang memiliki hak atas tanah yang lazim
disebut hutan rakyat, maka segala tumbuhan yang hidup di dalamnya menjadi
milik masyarakat dan dikelola olenh masyarakat baik secara individu maupun
berkelompok (Agustina, 2010).

Hutan juga mempunyai struktur yang kompleks, di dalamnya terdapat

berbagai macam lingkungan yang memungkinkan untuk terciptanya



keanekaragaman yang tinggi (Resosoedarmo et al, 1993). Hutan sebagai salah
satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable), akan tetapi
pembaharuan ini tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat karena
didalamnya terdapat ekosistem yang sangat kompleks (Agustina, 2010). Dominasi
pohon dalam sebuah ekosistem hutan member peran yang penting untuk
kehidupan organism lain yang ada di dalamnya.

Pohon merupakan tumbuhan yang memiliki ciri batang berkayu dengan
bentuknya yang jelas dan tinggi lebih dari delapan kaki, diameter dada (1,3 meter)
minimal duainchi (Backer, 1963). Istilah pohon diartikan sebagai tumbuhan
berkayu yang memiliki sebuah batang utama atau balung dengan dahan dan
ranting yang beradajauh di atastanah (Anonimous, 2009). Pohon juga menjadi
tempat hidup bagi beberapa jenis tumbuhan seperti liana, anggrek, paku-pakuan,
lumut, dan jamur (Indriyanto, 2006). Begitu pula jenis tumbuhan parasit seperti
benalu.

Tumbuhan benalu merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang tergolong
sebagai parasit, masuk ke dalam Ordo Santalales (Tjitrosoepomo, 2010).Menurut
Downey (1998), sekitar 1.400 spesies yang tergolong parasit pada tumbuhan
berbunga ini termasuk dalam lima famili yaitu Loranthaceae, Viscaceae,
Misodendraceae, Ermolepidaceae dan Santalaceae.

Famili Loranthaceae memiliki cirri batang berkayu dan tumbuh di
dahan-dahan anggota Gymnospermae serta Dicotyledonae yang berkayu,
memiliki daun - daun tunggal yang kaku seperti belulang, duduknya bersilang

berhadapan atau berkarang tanpa daun penumpu. Terkadang tidak terdapat daun



dan dalam hal ini ruas pada cabang - cabangnya berwarna hijau yang berfungsi
sebagai alat untuk asimilasi. Bunga banci atau berkelamin tunggal, berumah 1
atau 2, aktinomorf dengan tenda bunga yang sedikit terdeferensiasi. Bakalbuah
tenggelam dalam sumbu bunga serta buah menyerupai buah batu (Tjitrosoepomo,
2010). Pohon yang terserang benalu, apabila hanya ada sedikit benalu yang
menyerang maka inang masih dapat terus berkembang. Selain itu, benalu menjadi
lebih banyak tumbuh ketika menjadi parasit di populasi pohon yang sama (Norton
et al, 1995).

Tumbuhan benalu terbagi menjadi dua jenis parasit yaitu parasit sejati
(obligate atau total parasites) dan setengah parasit (facultative atau
hemiparasites) (Henning dan Heide, 2011). Famili Loranthaceae merupakan
golongan tumbuhan setengah parasit, kurang lebih ada 40 margadengan 1300
jenis yang tersebar luas di daerah tropika, termasuk Indonesia tepatnya di pulau
Jawa tercatat 38 jenis benalu (Backer & Bakhuizen van de Brink, 1965).

Dusun Turgo terletak di Desa Hargobinangun merupakan salah satu
daerah yang berdampingan langsung dengan wilayah hutan alam Taman Nasional
Gunung Merapi (TNGM). Masyarakat juga memiliki hutan sendiri yang dikelola
secara mandiri, disebut dengan Hutan Rakyat. Hutan tersebut memiliki berbagai
macam jenis tanaman pohon yaitu sengon, mindi, nangka, puspa, melinjo,
lamtoro, rasamala, kemiri, trembelu, mahoni, kesemek, pete, salam, drandan,
tambal, waru gunung, waru gombong, alpukat, akasia, kina, damar, dan tutup ijo
Keseluruhannya sekitar 21 spesies tanaman pohon, diantaranya berpotensi

menjadi inang bagi benalu.



Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan benalu dan pohon —
pohon inang terutama dipulau Jawa diantaranya, Sunaryoet al., (2007)
mengidentifikasi kerusakan tumbuhan yang ada di Kebun Raya Bali olehbenalu.
Sunaryo (2008) mendata preferensi dan kerusakan tumbuhan koleksi di Kebun
Raya Cibodas oleh benalu Scurrulao ortina (Korth.) Dans. Tony (2011), mendata
intensitas serangan benalu pada jenis pohon-pohon di bagian timur kampus UGM.
Penelitian mengenai benalu khususnya di Hutan Rakyat Dusun Turgo belum
pernah dilakukan. Sehingga dibutuhkan penelitian yang lebih komprehensif untuk
mempelajari keanekaragaman jenisbenalu dan pohon inang, nilai penting serta
intensitas serangan yang dihasilkan oleh benalu terhadap pohon inang di Hutan
Rakyat Dusun Turgo.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang muncul dalam
penelitian ini adalah:
1. Jenis tumbuhan benalu dan pohon apa saja yang terserang benalu di Hutan
Rakyat Dusun Turgo?
2. Berapa besar nilai penting pohon yang terserang benalu di Hutan Rakyat
Dusun Turgo?
3. Berapa intensitas serangan benalu terhadap jenis - jenis pohon di Hutan Rakyat

Dusun Turgo?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan penelitian ini adalah
untuk :
1. Mempelajari jenis tumbuhan benalu dan pohon yang terserang benalu di Hutan
Rakyat Dusun Turgo
2. Mempelajari nilai penting pohon yang terserang benalu di Hutan Rakyat Dusun
Turgo.
3. Mempelajari intensitas serangan benalu terhadap jenis - jenis pohon di Hutan
Rakyat Dusun Turgo.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
dan pengetahuan bagi peneliti khususnya dan masyarakat akademik pada
umumnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi
peneliti-peneliti  selanjutnya untuk mengembangkan potensi yang ada pada

tumbuhan benalu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian beberapa bab di atas dan dari data hasil penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan penelitian keanekaragaman jenis benalu dan intensitas
serangannya pada jenis pohon di Hutan Rakyat dusun Turgo, Purwobinangun,

Pakem, Sleman adalah :

1. Ditemukan 3 spesies tumbuhan benalu di HutanRakyat Dusun Turgo yaitu
Macrosolen cochinchinensis Tiegh, Dendrophthoe falcata (L.f.) Ettingsh, dan
Scurrula atropurpurea (Blume) Danser yang merupakan parasit pada delapan
spesies tanaman inang yaitu Persea Americana Mill., Acacia decurrens Willd.,
Artocarpus heterophyllus Lamk., Mangifera indica L., Nephelium lappaceum
L., Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen., Lansium domesticum
Correa.,dan Hibiscus macrophyllus Roxb.

2. Nilai penting benalu tertinggi pada Paraserianthes falcataria (L.) 1.C Nielsen.
dengan nilai 63,33% dan terendah pada pohon Acacia decurrens Willd.,
Lansium domesticum Correa., juga Hibiscus macrophyllus Roxb. yang masing-
masing nilainya yaitu 8,70%.

3. Intensitas serangan benalu pada jenis - jenis pohon yang ada di Hutan Rakyat
Dusun Turgo paling tinggi 50% pada pohon Lansium domesticum Correa., dan

intensitas terendah pada pohon Hibiscus macrophyllus Roxb. 11,11%.
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B. Saran

Hasil Penelitian ini memerlukan tindak lanjut berupa penelitian yang lebih
spesifik untuk mengetahui interaksi antara benalu dan inangnya, kandungan zat
kimia serta faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap intensitas serangan

benalu di hutan rakyat Dusun Turgo.
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Lampiran 1. Pelekatan benalu pada inang di Hutan Rakyat Dusun Turgo

No. Nama spesies Cabang ke bJenls Proximal | Distal Karakter
enalu benalu
Anacardiaceae
1. 1.Mangifera indica L. 1 D v Parasit
Fabaceae
2. 2. Acacia decurrens Willd. 1 S v parasit
3. 3. Paraserianthes falcataria (L.) 1.C Nielsen. I S v Parasit
4, Individu yang sama 1l S v Parasit
5. Individu yang sama 1 S v Parasit
6. 4. Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen. 11 S v Parasit
7. Individu yang sama 1l S v Parasit
8. Individu yang sama 1] S v Parasit
9. Individu yang sama 1] S v Parasit
10. | 5. Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen. | S v Parasit
11. | Individu yang sama 1l S v Parasit
12. | Individu yang sama 1] S v Parasit
13. | Individu yang sama 1] S v v Parasit
14. | Individu yang sama v S v Parasit
15. | Individu yang sama VIII S v Parasit
16. | 6. Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen. | S v Parasit
17. | Individu yang sama ] S v Parasit
18. | Individu yang sama ] S v Parasit
19. | Individu yang sama ] S v Parasit
20. | 7. Paraserianthes falcataria (L.) 1.C Nielsen. | S v Parasit
21. | 8. Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen. | S v Parasit
22. | 9.Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen. Il S v Parasit
23. | Individu yang sama \Y S v Parasit
24. | 10.Paraserianthes falcataria (L.) 1.C Nielsen. v S v Parasit
25. | 11.Paraserianthes falcataria (L.) 1.C Nielsen. v S v Parasit
Lauraceae
26. | 12. Persea americana Mill. | S v Parasit
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27. | Individu yang sama | S v Parasit
28. | 13 . Persea americana Mill. | S v Parasit
29. | 14. Persea americana Mill. I S v Parasit
30. | Individu yang sama 1 D v Parasit
31. | 15. Persea americana Mill. | D v Parasit
Malvaceae
32. | 16. Hibiscus macrophyllus Roxb. I D v Parasit
Meliaceae
33. | 17. Lansium domesticumCorrea. V S v Parasit
Moraceae
34. | 18. Artocarpus heterophyllusLamk. Il M v Parasit
35. | 19. Artocarpus heterophyllusLamk. Il M v Parasit
36. | 20. Artocarpus heterophyllusLamk. Il M v Parasit
37. | Individu yang sama 1 M v Parasit
38. | Individu yang sama Il M v Parasit
39. | 21. Artocarpus heterophyllusLamk. | M v Parasit
40. | Individu yang sama [ M v Parasit
41. | 22. Artocarpus heterophyllusLamk. Il M v Parasit
42. | 23. Artocarpus heterophyllusLamk. | S v Parasit
43. | 24. Artocarpus heterophyllusLamk. | D v Parasit
44, | 25. Artocarpus heterophyllusLamk. I S v Parasit
Sapindaceae
45. | 26. Nephelium lappaceumL. | M v Parasit
46. | 27. Nephelium lappaceumL. Il D v Parasit

Keterangan : M = Macrosolen cochinchinensis

D = Dendrophthoe falcata
S = Scurrula atropurpurea
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Lampiran 2. Hasil perhitungan vegetasi pohon yang terserang benalu

Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot

No Nama Pohon 1 9 3 4 5 6 7 8 9 10 11 K KR F| FR NP
1 | Persea americana Mill. 1 1 1 1 4 | 14,81481 | 4 20 | 34,814381
2 | Acacia decurrens Willd. 1 1 |3,703704 | 1 5 8,703704
3 | Artocarpus heterophyllus Lamk. 2 1 4 1 8 | 29,62963 | 4 20 | 49,62963
4 | Mangifera indica L. 1 1 |3,703704 | 1 5 8,703704
5 | Nephelium lappaceum L. 1 1 2 | 7,407407 | 2 10 | 17,40741
6 E?erfass;rlanthes falcataria (L.) I.C 2 2 1 2 1 1 9 |3333333] 6 30 | 63,33333
7 | Lansium domesticum Correa. 1 1 |3,703704 | 1 5 8,703704
8 | Hibiscus macrophyllus Roxb. 1 1 |3,703704 | 1 5 8,703704

Total 27 100 20 | 100 200

Keterangan :

K = Kerapatan

KR = Kerapatan Relatif

F = Frekuensi

FR = Frekuensi Relatif
NP = Nilai Penting
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Lampiran 3. Cabang-cabang yang terserang benalu

Jumlah | Cabang Nama

No. | Nama lokal Nama ilmiah
cabang terkena benalu

1. Alpukat Persea americana 4 2 S
2. Alpukat Persea americana 4 1 S
3. Alpukat Persea americana 6 2 S&D
4, Alpukat Persea americana 5 1 D
5. Akasia Acasia decurrens 8 1 S
6. Nangka Artocarpus heterophyllus 3 1 M
7. Nangka Artocarpus heterophyllus 4 1 M
8. Nangka Artocarpus heterophyllus 3 3 M
9. Nangka Artocarpus heterophyllus 3 2 M
10. | Nangka Artocarpus heterophyllus 3 1 M
11. | Nangka Artocarpus heterophyllus 5 1 S
12. | Nangka Artocarpus heterophyllus 3 1 D
13. | Nangka Artocarpus heterophyllus 4 1 S
14. | Mangga Mangifera indica 3 1 D
15. | Rambutan Nephelium lamppaceum 2 1 M
16. | Rambutan Nephelium lamppaceum 2 1 D
17. | Sengon Albizia falcata 10 3 S
18. | Sengon Albizia falcata 7 4 S
19. | Sengon Albizia falcata 9 6 S
20. | Sengon Albizia falcata 9 4 S
21. | Sengon Albizia falcata 7 1 S
22. | Sengon Albizia falcata 10 1 S
23. | Sengon Albizia falcata 15 2 S
24. | Sengon Albizia falcata 10 1 S
25. | Sengon Albizia falcata 9 1 S
26. | Kokosan Lansium domesticum 6 1 S

1 D

27. | Waru Hibiscus sp. 9




Lampiran 4. Pohon-pohon yang ada dalam pengamatan

No. | Nama lokal Nama ilmiah

8. | Alpukat Persea americana Mill.

9. | Akasia Acacia decurrens Willd.

10. | Nangka Artocarpus heterophyllus Lamk.

11. | Mangga Mangifera indica L.

12. | Rambutan Nephelium lappaceum L.

13. | Sengon Paraserianthes falcataria (L.) I.C Nielsen.
14. | Kokosan Lansium domesticum Correa.

15. | Waru gunung Hibiscus macrophyllus Roxb.

Keterangan : Kolom berwarna biru merupakan pohon yang tidak terserang benalu



Lampiran 5. Parameter lingkungan di Hutan Rakyat Dusun Turgo

Plot Intensitas cahaya  pH Suhu udara Kelembaban  Kelembaban
°C tanah % udara

1 937 6,9 25 40 75

2 639 6,9 25 45 73

3 1478 7 26 37 70

4 643 6,9 29 50 62

5 602 7 27 55 65

6 1636 6,5 29 44 60

7 1549 7 31 38 55

8 1770 7 31 38 55

9 1048 6,9 28 40 66

10 895 7 27 40 64

11 664 7 36 35 56

Rata- 639-1770 6,5-7 25-36 35-45 55-75

rata 1078 7 29 43 64
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Lampiran 6. Foto-foto Penelitian
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Hutan Rakyat Dusun Turgo

Perjalanan menuju Hutan Rakyat
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4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir wakiunya setelah

mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku,

3

Dikeluarkan di Yonyakarla
Pada tanggal 30 SEPTEMBER 201
A.n Seketans D

Asisten Perekonomian dan Pen

—
®

m n.

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN

. DINAS KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN DIY

. PEMBANTU DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

5. YANG BERSANGKUTAN

AN



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / 3589 / 2014

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar . Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/3540/2014 Tanggal : 20 Nopember 2014
Hal : Rekomendasi Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada : .

Nama : MIFTAHUL HUDA '

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 10640038 7

Program/Tingkat Sl k

Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi @ JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah : Dagen Sidoarum Godean Sleman

No. Telp / HP : 085602090540

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
KEANEKARAGAMAN BENALU DAN INTENSITAS SERANGANNYA PADA
JENIS POHON DI HUTAN RAKYAT DUSUN TURGO PURWOBINANGUN
PAKEM SLEMAN.

Lokasi . Hutan Rakyat Dusun Turgo Hargobinangun, Pakem, Sleman

Waktu . Selama 3 bulan mulai tanggal: 20 Nopember 2014 s/d 20 Februari 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 20 Nopember 2014

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Stkretaris
2. Kepala Dinas Pertanian, Perikanan & Kehut Kab. Sleman iib
3. Kabid. Ekonomi Bappeda Kab. Sleman 2 RH WKepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
4. Camat Pakem TAS S¢ -
5. Kepala Desa Hargobinangun, Pakem /43_ 3
6. Dukuh Turgo, Hargobinangun, Pakem, Sleman l/'/ f
s BANGUNAN DAERAH

7. Pengelola. Hutan Rakyatt Turgo, Hargobinangun, l'—\‘\adgsﬁ__'__
8. Dekan Sain & Teknologi -UIN Suka Yk. N N\ ARYATUN. S.IP, MT
9 Y \0 \ : £} . )

. Yang Bersangkutan N £ a,1V/a

e NIP19720411 199603 2 003



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www.slemankab.qgo.id, E-mail: kesbang.sleman@yahoo.com

Sleman, 20 Nopember 2014

070 /Kesbang/ 25772 12014 Kepada
Rekomendasi Yth. Kepala Bappeda
Penelitian Kabupaten Sleman
di Sleman

REKOMENDASI
Memperhatikan surat b
Dari : Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda '
Nomor :070/Reg/V/456/9/2014 '
Tanggal : 36 September 2014
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul
KEANEKARAGAMAN BENALU DAN INTENSITAS SERANGANNYA PADA JENIS POHON DI HUTAN RAKYAT
DUSUN TURGO PURWOBINANGUN PAKEM SLEMAN* kepada:

Nama : Miftahul Huda

Alamat Rumah : Dagen Sidoarum Godean Sleman

No. Telepon : 085602090540

Universitas / Fakultas : UIN Sunan Kalijaga / Saintek

NIM : 10640038

Program Studi : S1

Alamat Universitas - JI. Laksda Adisucipto, Depok Yogyakarta

Lokasi Penelitian : Hutan Rakyat Dusun Turgo Hargobinangun Pakem
Waktu : 20 November 2014 - 20 Februari 2015

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib

yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa
<A K4

>~
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